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Abstrak

Salah satu metode mengevaluasi belajar pada makagieperawatan adalah OSCE. OSCE dapat
menimbulkan stres sehingga dapat mempengaruhi grieshahasiswa keperawatan, stres yang
dialami mahasiswa dapat dipengaruhi oleh faktoikfidan faktor psikologis. Tujuan penelitian ini
adalah mengetahui faktor-faktor yang berhubungamgd@ tingkat stres menghadapi Objektive
Structured Clinical examination (OSCE) pada mahaaisJenis penelitian survei analitik dengan
pendekatan Retrospekfifehnik pengambilan sampel menggunakan propotionmgqgrsive sampling
dengan jumlah sampel 144 orang, dengan analisisggnemakan uji statistik chi square dan analisis
regresi logistik. Sebagian besar mahasiswa adalahasiswa yang memiliki tingkat stres ringan
dengan persentase sebesar 57.6%, sebagian besmostiisik adalah stresor fisik dengan tingkat
sedang sebesar 60.4%, dan yang paling dominan hdstieesor psikologis dengan tingkat sedang
sebesar 81.9%. Analisishubungan jenis kelamin dentpekat stres mengikuti OSCE (sig 0.420 >
0.05), analisis stresor fisik dengan tingkat stnesngikuti OSCE (sig 0.000 < 0.05), analisis stresor
psikologis dengan tingkat stres mengikuti OSCE @0 < 0.05), dan analisis faktor yang paling
berhubungan (stresor fisik = 9.321). Kesimpulan gl¢ian adalah tidak ada hubungan antara jenis
kelamin dengan tingkat stres menghadapi OSCE, athargan antara stresor fisik dengan tingkat
stres menghadapi OSCE, ada hubungan stresor pgjisotiengan tingkat stres menghadapi OSCE,
dan faktor yang paling berhubungan dengan tingkassmenghadapi OSCE adalah stresor fisik.

Kata Kunci : Tingkat Stres, OSCE, Stresor Fisik, Stresor Psgislo

Abstract

[Factors That Related To Stress Level In Confronting Objective Structured Clinical Examination

To Nursing Students Faculty Of Health Sciences University Of Respati Yogyakarta] One of the
methods in learning evaluation to nursingstudetsOSCE. OSCE can cause stress to nursing
students, therefore it can influencethe achievensénbursing students. This stress can also be
influenced by physical andpsychological facté®esearch Purpose is to know the factors that rdlate
to stress level in confronting Objective Structui@lihical Examination to nursing students. This
research is analytic survey research with retrospec approach. The sampling technique used
proportional purposive sampling.The total samplesvid4 participants. The research analysis used
chi square statisticaltest and logistic regressmmalysis.The students stress level mostly is in low
level as much as 57.6%. Mainly, thephysical stneissim the middle level as much as 60.4%, and the
most dominant ispsychological stressor which isrttigdle level as much as 81.9%. The analysis of
thegender relation with stress level in confronti®@$CE is Sig 0.420>0.05, the analysisbetween
physical stressor and stress level in confrontingGR& is in Sig 0.000<0.05, the analysis between
psychological and stress level inconfronting OSE€miSig0.000<0.05, and the most related factor is
stressor physical as much as 9.3Zhnclusions of research is There is no relationseein gender
and stress level in confronting OSCE.There is ati@h between physical stressor and stress level in
confronting OSCE, andthere is a relation betweenchpslogical stressor and stress level in
confronting OSCE.The most related factor to sttegsl in confronting OSCE is physical stressor.

Keywords: Stress level. OSCE, Physical Stressor, Psycholbgissor.
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1. Pendahuluan mengevaluasi hasil belajar kurikulum berdasarkan

Semakin hari dunia semakin berkembanggompetensi dapat dilaksanakan dengan metode
sehingga mengharuskan manusia dan semua bag@jektive Structured Clinical examinatio{Chan,
yang berperan dapat menyelesaikan berbagai tuntu2@09). Merek dan Schoonheim-Klein 2009 melaporkan
yang adabagitu pula pada dunia pendidikan. Perafidikbahwa mahasiswa kedokteran gigi yang pernah
adalah penentu perkembangan kemajuan suatu bangsngikuti OSCE secara signifikan lebih stres dadg
dimana melalui pendidikan dapat dicetak sumbeugas tertulis. Demikian pula dalam sebuah peamaliti
dayayang berkompeten dan berkualitas (Efendy &ntang mahasiswa keperawatanmerasa begitu tertekan
Nursalam, 2008). Keberhasilan suatu pendidikan tdapdan memiliki dampak negatif pada kinerja mereka
dilihat dari keberhasilan proses pembelajaran yardplammengikuti OSCE (Fidment, 2012).
ditentukan dari evaluasi belajar. Proses belajagaa Faktor-faktor yang menyebabkan stres pada
ditentukan oleh faktor-faktor psikis, seperti takutmahasiswadapat digolongkan menjadi 2 yaitu stressor
marah, stres, putus asa atau sangat gembira,iase fisik seperti suhu, suara, polusi dan obat-obattessor
akan menghambat proses belajar dan prestasi yagpgjkologis seperti keinginan, frustasi, perasaangya
dicapai (Mustaqim, 2008). Mahasiswa dapat mengalanidak pasti dan hubungan social (Hidayat, 2009)siHa
stres baik dalam menghadapi perkuliahan sepestighd observasi, beberapa mahasiswa mengatakan merasa
kuliah yang padat dari pagi hari hingga sore Hmium stres saat OSCE karena persiapan ujian OSCE belum
lagi tuntutan tugas perkuliahan yang mempunyaisbatd00%, belum benar-benar paham dengan setiap
waktu pengumpulan dan harus dipresentasikan. keterampilan yang dipelajari sebelumnya, hal ini

Stres juga dialami oleh mahasiswa saat ujiadisebabkan saat mengikuti praktek mandiri hanya
apalagi jika tanpa persiapan yang matang dan streskedar hadir dan mengisi daftar hadir sebagaiasyar
dapat terjadi saat mahasiswa berinteraksi dengaendo agar dapat mengikuti ujian OSCE.
karena merasa takut pada dosen. Menurut Hans Selye  Beberapa mahasiswa juga merasa tidak yakin
(1982) stres adalah suatu respon seseorang yasifpber bisa lulus ujian OSCE, takut dimarahi dosen sa&@B®S
non spesifik terhadap setiap tuntutan yang adandalaserta bunyi bel yang menunjukkan waktu habis untuk
dirinya (Yosep, 2007). Tubuh individu akansatu keterampilan padahal mahasiswa tersebut belum
mengaktifkan respon melawan dan menghindar sasglesai untuk keterampilan sebelumnya tetapi harus
menghadapi stres yang akibatnya individu akaganti bilikuntuk keterampilan yang lain, dan waigang
mengeluarkan banyak energi yang dapat menyebabkanlalu singkat yaitu 7 menit setiap keterampilan,
keletihan baik secara mental maupunf isik dan bigssa beberapa hal tersebut mengakibatkan konsentrasi saa
keadaan ini akan ditandai dengan adanya sulifian terganggu dan mengakibatkan 40% tidak luag s
berkonsentrasi, rentang perhatian yang berkurangengikuti OSCE, sehingga peneliti tertarik untuk
kemampuan individu untuk mengingat informasimengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan
menjadi sangat terbatas, merasa tertekan sehinggakatstres mahasiswa keperawatan dalam menghadapi
beresiko untuk gagal (Sunaryo, 2004). OSCE.

Penelitian mengenai stres pada mahasiswa Tujuan penelitian adalah mengetahui faktor-
keperawatan telah dilakukan pada beberapa uniasrsitfaktor yang berhubungan dengan tingkat stress
Di Thailand, penelitian yang dilakukan terhadap 10fnenghadapDbjektive Structured Clinical examination
mahasiswa menunjukkan bahwa prevalensi stres pad2SCE) pada mahasiswa Keperawatan Fakultas I[Imu
mahasiswa adalah 38%. Penelitian sejenis dilakuk#fesehatan Universitas Respati Yogyakarta.
oleh Sherina pada tahun 2004 di Malaysia dengan 396
partisipan, prevalensi stres mahasiswa keperawatarBahan dan Metode
adalah 41,9%. Di Indonesia sendiri pernah diteli#h Penelitian ini merupakan penelitian survei
Ghani (2007) di Akper Pemerintah Kota Tegal dengaanalitik dengan pendekatan walRetrospektif Tempat
94 partisipan, diketahui bahwa prevalensi stresapagenelitian yaitu di Universitas Respati Yogyakarta,
mahasiswa keperawatan adalah 57% dimana 21,9%kultas Ilmu Kesehatan program studi S-1
diantaranya merupakan stres ringan,15,8% stresigedaKeperawatan penelitian ini dilakukan padatanggal 23
dan 19,6% stres berat. Penelitian yang dilakukam ol April - 3 Mei 2014. Populasi dalam penelitian inisdah
Khalisah (2010), berdasarkan hasil penelitian tarse mahasiswa keperawatan yang mengalami stres
bahwa tingkat stres pada mahasiswa Akper JabauGhamenghadapi OSCE semester 4 sampai semester 8 yaitu
Sigli Aceh Angkatan XIV Tahun Ajaran 2007/2008sebanyak 208 mahasiawa. Untuk pengambilan jumlah
tingkat stres sedang sebanyak 22 orang (44,89%) deampel dari setiap kelas dilakukan secpraposive
yang paling sedikit adalah stres berat sebanyatadgo samplingdengan jumlah sampel sebesar 144 sampel.
(2,04%) sedangkan stres ringan sebanyak 21 orahgtrument penelitian yang digunakan adalah kuesion
(42,85%) dan tidak stres sebanyak (10,20%). Kuesioner pada variabel faktor-faktor  yang

Penerapan kurikulum berbasis kompetendierhubungan dengan tingkat stres dan kuesionétating
menuntut adanya evaluasi hasil belajar yangtres dilakukan 1x uji validitas, yaitu menggunakgin
berdasarkan kompetensi juga. Mahasiswa dikatak&aliditas konstruk, peneliti menggunakan rumus
kompeten jika lulus pada tiap domain kompetendiuyai“Product Momerit kemudian untuk uji reliabilitas
kognitif, afektif dan psikomotor. Salah satu carduk peneliti menggunakan rumudlfa CronbacHh. Untuk
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menguiji validitas dan reliabilitas peneliti menggkan

bantuan computer. b. Tingkat Stres Mahasiswa

3. Hasil dan Pembahasan Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat
Gambaran Umum Lokasi PenelitianPenelitian Stres Mahasiswa Mangikuti OSCE

dilakukan di Universitas Respati Yogyakarta mer@gmak Tingkat Stres  Jumlah  Presentase (%)

salah satu kampus yang mendidik mahasiswa Fakultas Ringan 83 57.6

llmu Kesehatan serta mempunyai program studi S1 Sedang 45 31.2

lImu Kperawatan memiliki jumlah mahasiswa pada Berat 16 11.2

tahun 2014 sebannyak 724 mahasiswa keperawatan Total 144 100.0

yang berstatus aktif. Program studi S1 Illmu . .
Keperawatan —memiliki beberapa cara  untuk Berdasarkan tabel 2. menunjukkan bahwa tingkat

mengevaluasi hasil pembelajaran mahasiswa sal@fieS yang dialami oleh mahasiswa llmu Keperawatan
satunya dengan melaksanakan OSCE. Ruangan ujldRiversitas Respati Yogyakarta saat mengikuti OSCE
yang digunakan saat OSCE terletak dilantai 4 kampuss_ebaglan besar adalah mahasiswa dengan tingkat stre
Universitas Respati Yogyakarta yang terletak di J[ingan dengan persentase sebesar 57.6%, sedangkan
Laksda Adisucipto Km.6,3 Depok, Sleman, Daeraf{ngkat stres yang paling sedikit adalah tingkaesst
Istimewa Yogyakarta, denganluas rungan + 62,8425 nfgrat dengan jumlah persentase sebesar 11.2%.

yang terdiri dari 16 bilik ujian berbentuk persegn Tingkat stres yang dialami oleh mahasiswa
mempunyai ruang gerak yang terbatas serta disetii§Perawatan Universitas Respati Yogyakarta berbeda-
rotasi. Terdapat 2 buah AC yang terpasang di dsia s eda pada masing-masing individu. Hal ini disebabka

ruangan serta pencahayaan yang cukup di ruangan <3§h mekanisme koping mahasiswa yang berbeda-beda.
ujian. Setiap individu mempunyai kemampuan yang berbeda-

beda dalam menahan stres, hal ini bergantung pfada s
adalaffian hakikat stres, yaitu intensitas, lamanya, loéah
strénum serta sifat individu yang terkait dengan psose
aggptasi (Sunaryo, 2004).

a. Karakteristik Responden Penelitian
Responden dalam penelitian ini

mahasiswa keperawatan yang mengalami

menghadapi OSCE semester 4 sampai semester

dengan gambaran karakteristik sebagai berikut: Model adaptasi stress (Stuart, 2006) mencakup
Tabel 1. Karasteristik Responden Berdasarkan JenisSt'esor — presdisposisi -~ yaitu  faktor ~risiko yang
Kelamin mempengaruhi jenis dan jumlah sumber yang dapat
JenisKelamin_Jumlah _ Presentase (%) digunakan oleh individu untuk mengatasi stres, dan
Laki-laki 60 41.7 faktor prespitasi yaitu stimulus yang dipersepsikéeh
Perempuan 84 58.3 individu sebagai tantangan dan ancaman. Stresor
Total 144 100.0 presdisposisi  yang mempengarubhi mahasiswa

keperawatan Universitas Respati Yogyakarta adalah

Berdasarkan tabel 1. menunjukkan bahw#asa takut, perasaan bingung dan tidak yakin adal t
karakteristik respondenpada penelitian ini berdasar percaya diri, sedangkan faktor stresor presipyasig
jenis kelamin sebagian besar adalah jeniskelamnempengaruhi mahasiswa keperawatan Universitas
perempuan dengan presentase sebesar 58.3%. HasilRgjspati Yogyakarta adalah pencahayaan ruang ujian
univariate pada variabel jenis kelamin menunjukka@®SCE, bunyi bel saat ujian, waktu ujian 7 menity da
bahwa frekuensi responden yang mengalami strels lelsietingan tempat ujian dalam bentuk rotasi.
banyak pada responden berjenis kelamin perempuan
dari pada yang berjenis kelamin laki-laki. Hasilc. Faktor-Faktor Yang Berhubungan dengan
penelitian dapat dilihat bahwa mahasiswa berjeniBingkat Stres M enghadapi OSCE.
kelamin perempuan di Universitas Respati Yogyakarta 1) Stresor Fisik
lebih stres dibandingkan dengan mahasiswa berjenikabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Strels Fis

kelamin laki-laki hal ini dipengaruhi oleh factoorimon Saat Mangikuti OSCE
CRF yang mempengaruhi stres pada wanita. Tingkat Stres Jumlah _Presentase (%)
Hormon CRF lebih erat terikat pada protein stres Tinggi 27 18.8
sel-sel otak perempuan, sehingga membuatnya lebih Sedang 87 60.4
Rendah 30 20.8

sensitif terhadap dampak dari perubahan hormon
tersebut. Sedangkan pada laki-laki, otak dapat
mengurangi kadar protein, menghentikan hormon dari .
pengikatan dan mengurangi dampaknya terhadap otak Berdasa_rkan tabel_ 3 menunjukk_an_ bahwa

(Saam & Wahyuni, 2013). Karakteristik dari resporpenga.rUh dari stressor fisik saat _meng|kut| O.SCE

stress adalah hasil dari respon neuroendokrin yaﬁ l()jaglan Eesar ggil;h st;esork f|5|ktdengar;_ _t||<ngkat
terintegrasi serta terdapat perbedaan individudédnda sedang sebesar 60.4%, sedangkan slressor liSik yang

ngan tingkat tinggi adalah yang paling sedikitg#m
g(e)(r)eSs)pon terhadap stresor yang sama (Potter &’Peﬁzrsentase sebesar 18.8%. Stresor dipengaruhi oleh

berbagai faktor diantaranya adalah jumlah strdaara
stresor, dan sifat stresor, hal ini akan mempeigaru
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tingkat stresor yang dihadapi oleh tiap-tiap indivi Total 83 45 16 144
sehingga tiap individu akan mengalami tingkat stres Hasil uji chi squareyang menguji hubungan
yang berbeda-beda. antara jenis kelamin dengan tingkat stres menghadap

Stresor fisik menyebabkan mahasiswa menjaddSCE pada mahasiswa S1 limu Keperawatan diperoleh
tertekan dan merasa stres saat mengikuti OSQCitai p valuesebesar 0.420 maka sig 0.420 > 0.05 yang
(Fidment, 2012), mengatakan mahasiswa keperawatherarti HO diterima. Secara fisiologi menurut Syoar
merasa begitu tertekan dan memiliki dampak negatif@004) situasi stres mengaktivasi hipotalamus yang
pada kinerja mereka dalam mengikuti OSCE. Menurgelanjutnya mengendalikan duasi stem neuroendokrin,
Fortuna (1984) mengatakan Orang yang mengalawyditu system simpatis dan sistem korteks adrenal.
stres akan menunjukkan penurunan konsentraSijstem saraf simpatik berespon terhadap impulsf sara
perhatian, dan kemunduran memori. Keadaan ini akaari hipotalamus yaitu dengan mengaktivasi berbagai
menyebabkan kesalahan dalam memecahkan masatapan dan otot polos yang berada di bawah
dan penurunan kemampuan dalam merencanakpengendaliannya, contohnya, meningkatkan kecepatan

tindakan (Yosef, 2007). denyut jantung dan mendilatasi pupil. Sistem saraf
simpatis juga memberi sinyal ke medulla adrenalikint
2) Stresor Psikologis melepaskan epinefrin dan norepinefrin ke aliraradar
Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Stres Sistem korteks adrenal diaktivasi jika hipotalamus
Psikologis Saat Mangikuti OSCE mensekresikan CRF at&lorticotropin releasing factor
Tingkat Stres  Jumlah  Presentase (%) yang merupakan hormon yang membantu mengontrol
Tinggi 15 104 reaksi tubuh terhadap stres. Hormone CRF atau hormo
Sedang 118 81.9 yang membantu mengontrol reaksi tubuh terhadap stre
Rendah 11 7.6 lebih erat terikat pada protein stres sel-sel otak
Total 144 100.0

perempuan, sehingga membuatnya lebih sensitif

. terhadap dampak dari perubahan hormon tersebut.
Berdasarkan tabel 3. menunjukkan bahwageqangkan pada laki-laki, otak dapat mengurangikad

pengaruh dari stressor psikologis saat mengikuCBS protein, menghentikan hormon dari pengikatan dan

yang paling dominan adalah stressor psikologis dﬂngmengurangi dampaknya terhadap otak (Saam &
tingkat sedang dengan jumlah persentase sebeQ@bBl.Wahyum 2013).

sedangkan stressor psikologis yang dengan tingkat

rendah adalah yang paling sedikit dengan jumlgh Hubungan Antara Stresor Fisk Dengan Tingkat
persentase sebesar 7.6% (Keliat, 2007). stressBké Stres menghadapi OSCE

menjadi stresor bila menimbulkan tekanan jiwa,

menimbulkan konflik didalam diri sendiri atau kdkfl Tabel 6. Hubungan Antara Stresor Fisik Dengan
antara individu dengan orang lain dan menimbulkanTingkat Stres Menghadapi OSCE Pada Mahasiswa S1
frustasi atau dapat meningkatkan stres pada individ llmu Keperwatan FIKES UNRIYO
(Prawitasari, 2006).

Stressor Tingkat Stres

Setiap individu mempunyai kemampuan yang;gk Ringan Sedang Berat Total ~ Pvalue
berbeda-beda dalam menahan stres tergantung ffaida si. 5 12 10 27
dan hakikat stres, serta sifat individu yang terkai™99' 1850 44.4% 37.0% 100.0%
dengan proses adaptasi. Menurut Lasarus dan Folkng;\gdang 51 30 6 87 0.000
(1984) mengatakan penilaian koping individu teripada 58.6% 34.5% 6.9% 100.0%
stresor berbeda-beda, penilaian dan pertahanaradienizanqan 27 3 0 30
suatu model yang lebih kompleks yang berhubungan 90.0% 10.0% 0.0% 100.0%
dengan emosi dan adaptasi yang terdiri atas usah@g@ 83 45 16 144

kognitif dan perilaku yang dilakukan untuk mengatur S -
kebutuhan eksternal dan internal tertentu yang Hasil uji chi squareyang menguji Hubungan

membatasi sumber stres seseorang (Smeltzer, S.C @@fara stresor fisik dengan tingkat stres menghadap
Bare, 2002). OSCE pada mahasiswa S1 limu Keperawatan diperoleh

nilai p valuesebesar 0.000 maka sig 0.000 < 0.05 yang
d. Hubungan Antara Jenis Kelamin dengan Tingkat berarti Ha diterima maka secara statistik bermakna.
Stres menghadapi OSCE Berdasarkan hasil analisis yang menunjukkan p value
0,05 maka hasil analisis mendukung hipotesis yang
Tabel 5. Hubungan Antara Jenis Kelamin dengan menyatakan ada hubunga\_n antara Stressor Fisil_< aenga
Tingkat Stres menghadapi OSCE Pada Mahasiswa Singkat stres menghadapi OSCE pada mahasiswa S1

llmu Keperwatan FIKES UNRIYO lImu  Keperawatan FIKES Universitas Respati
Jenis Tingkat Stres P Yogyakarta. . - . .
K dlamin Ringan Sedang Berat Total e Stresor fisik dapat berupa dingin, panas, infeksi,
. 32 19 9 60 rasa nyeri, dan pukulan (Smeltzer & Bare, 2002priTe
Laki-laki 533% 317% 15.0% 100.0% ., inidiperkuat oleh Hidayat (2009), yang menggolamyk
Perempuan 51 26 7 84 ' stressor.d.alam beberapa golongan s:_;tlah satunya yait
60.7% 31.0% 8.3% 100.0% stresor fisik berupa suhu, suara, polusi dan obatam.
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Stresor fisik menyebabkan mahasiswa menjadi temtekg. Faktor Yang Paling Berhubungan dengan Tingkat
dan merasa stres saat mengikuti OSCE. Fidment J2013tres M enghadapi OSCE Pada Mahasiswa S1 |Imu
mengatakan mahasiswa keperawatan merasa bediteperwatan FIKESUNRIYO

tertekan dan memiliki dampak negatif pada kinerja

mereka dalam mengikuti OSCE. Pernyataan ini Tabel 8. Analisa Faktor Yang Paling Berhubungan

didukung oleh hasil penelitiadssociation For Surgical dengan Tingkat Stres Menghadapi OSCE Pada
Education(2001), yang melaporkan bahwa mahasiswa Mahasiswa S1 lImu Keperwatan FIKES UNRIYO
kedokteran gigi yang pernah mengikuti OSCE secara Sig Exp (B)
signifikan lebih stres dari pada tugas tertulis. Step £ Stresor Fisik : 0.000 10.229
- Tinggi Sedang
f. Hubungan Antara Stresor Psikologis Dengan - Rendah
Tingkat Stres menghadapi OSCE Stresor Psikologis : 0.505 0.595
- Tinggi Sedang
Tabel 7. Hubungan Antara Stresor Psikologis Dengan - Rendah
Tingkat Stres Menghadapi OSCE Pada Mahasiswa S1  Step 2 Stressor Fisik 0.000 9.321
IImu Keperwatan FIKES UNRIYO
Stressor Tingkat Stres Total P Hasil analisis regresi logistik didapatkan hasil
Pskologis Ringan Sedang Berat value  pahwa variabel yangmempunyai kekuatan
Tinggi 1323% 4060% 4677% 10%)50% hubunganterbesar ~ atau yang paling ~dominan
7'4 3‘5 é 11'8 adalahstresor f|S|k_d_engan n|Ia_| Exp(B) atau nibdR
Sedang 62.7% 297% 7.6% 10000 ©:000 adalah 9.321. Hal ini membuktikan bahwa faktor yang
7 4 0 11 paling berhubungan dengan tingkat stress menghadapi
Rendah  cocor 26406 0.0% 100 0% OSCE pada Mahasiswa lImu Keperawatan Universitas
Total 83 25 16 144 Respati Yogyakarta adalah stresor fisik yang berupa

mahasiswa selalu kehilangan konsentrasi saat

Hasil uji chi squareyang menguji Hubungan mendengar bunyi bel _saat ujian QSCE, selalu
antara stressor psikologis dengan tingkat stréBémbutuhkan waktu lebih dari 7 menit untuk dapat
menghadapi OSCE pada mahasiswa S1 Iimiienyelesaikan prasat yang diujikan. Saat ujian
Keperawatan diperoleh nilaialuesebesar 0.000 maka Mahasiswa selalu merasa bingung dengan urutan bilik
sig 0.000 < 0.05 yang berarti Ha diterima maka secaUntuk semua prasat yang diujikan, serta selalu saera
statistik bermakna. Berdasarkan hasil analisis yar§Panasan dan berkeringat banyak saat berada di
menunjukkan p value < 0,05 maka hasil analisig/angan ujian OSCE. . o
mendukung hipotesis yang menyatakan ada hubungan  Stresor fisik menyebabkan mahasiswa menjadi
antara Stresor psikologis dengan tingkat Strégrtekan dan merasa stress saat _menglkutl OSCE.
menghadapi OSCE pada mahasiswa S1 linfgidment (20_12), mengatakan mah_a_ls_lswa keperawatqn
Keperawatan FIKES Universitas Respati Yogyakarta. Merasa begitu tertekan dan memiliki dampak negatif

Faktor penyebab stres yang masuk dalam stresdida kinerja mereka dalam mengikuti OSCE. Menurut_
psikologis pada mahasiswa adalah tidak dapat mengafortuna (1984), mengatakan orang yang mengalami
waktu, keinginan yang dipaksakan, rasa takut pad4€ss akan menunjukkan penurunan konsentrasi,
dosen, perasaan bingung, dan kurang perhatiﬁﬁrhat'a”, dan kemunduran memori. Keadaan ini akan
(Hidayat, 2009).Menurut Desminiarti 1990 (da|anmenyebabkan kesalahan dalam memecahkan masalah
Sunaryo, 2004), stres digolongkan dalam beberaf@n penurunan kemampuan dalam merencanakan
golongan salah satunya adalah stres psikis atiidakan (Yosep, 2007).
emosional yang disebabkan oleh gangguan hubungan
interpersonal, sosial dan budaya. 4. Kesimpulan _ .

Sunaryo (2004) mengatakan Stresor psikologis ~ Sebagian besar mahasiswa adalah mahasiswa
adalah sumber stres yang disebabkan oleh keingind@Ng memiliki tingkat stress ringan dengan persenta
perasaan yang tidak pasti dan hubungan sosiata§ius s_e_besar 57.60_/0, sebagian besar adalah faktor stresso
atau tidak tercapainya keinginan atau tujuan kaeetea fisik dengan tingkat sedang sebesar 60.4%, dan yang
hambatan, danketidakpastian seperti seseorang aber@ling dominan adalahfaktor stresor psikologis deng
dalam keraguan dan merasa tidak pasti mengenai mi§gkat sedang sebesar 81.9%. Tidak ada hubungan
depan atau pekerjaannya, atau merasa selalu bing@ara jenis  kelamin  dengan ftingkat  stres
dan tertekan, rasa bersalah, perasaan khawatir d8gnghadapiOSCE pada mahasiswa S1  limu
inferior. Stres Psikis akan menjadi stresor bil&eperawatan FIKES Universitas RespatiYogyakarta,
menimbulkan tekanan jiwa, menimbulkan konflikdilihat dari hasil ujichi squareilai p value sebesar
didalam diri sendiri atau konflik antara individeryan  0-420 makasig 0.420 > 0.05. Ada hubungan antara
orang lain dan menimbulkan frustasi atau dapd@ktor  stresor  fisik  dengan tingkat  stres

meningkatkan stres pada individu (Prawitasari, 2006 menghadapiOSCE  pada mahasiswa S1  llmu
Keperawatan FIKES Universitas RespatiYogyakarta,

dilihat dari hasil ujichi squarailai p value sebesar
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0.000 makasig 0.000 < 0.05. Ada hubungan anta&tuart, G. W. (2006)Buku Saku Keperawatan Jiwa
faktor stresor psikologis dengan tingkat stress Edisi 5. Jakarta : EGC

menghadapi OSCE pada mahasiswa S1 IimBunaryo.(2004)Psikologi Untuk Keperawatadakarta :
Keperawatan FIKES UniversitasRespati Yogyakarta, EGC

dilihat dari hasil ujichi squarenilai p value sebesar Yosep, |. (2007). Keperawatan Jiwa Bandung
0.000maka sig 0.000< 0.05. Faktor yang paling Penerbit Refika Aditama.

berhubungan dengan tingkat stres menghadapi OSCE

padamahasiswa S1 Illmu Keperawatan FIKES

Universitas Respati Yogyakartaadalah stresor fisik

dengan nilai Exp(B) atau nilai OR adalah 9.321.

5. Saran

Universitas Respati Yogyakarta memberikan
informasi atau seminar kepada mahasiswa dan dosen
tentangmekanisme koping menghadapi stres pada
mahasiswa ketika mengikutiOSCE. Mahasiswa agar
mampu meningkatkan koping seperti mensugesti diri
sendiri dengan hal-halyang bersifat positif tentang
OSCE serta mencari informasi tentang factor-
faktoryang menyebabkan stres maupun cara pencegahan
stres saatmenghadapi ujian OSCE. Peneliti lainkuntu
melakukan penelitian lebih lanjut dan mengkaji
lebihdalam tentang faktor-faktor lain yang Pravatas
J.E. (2006).Stres dan Kecemasan Dalam Simposium
Stres dan Kecemasan.Yogyakarta : FK UGM-IDAJI
berhubungan dengan tingkat stress menghadapi OSCE
pada mahasiswa S1 Iimu Keperawatan.
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